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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Secara keseluruhan penelitian ini memberikan kontribusi positif antara 

kecerdasan spiritual dan grit akademik,  juga dari data yang diperoleh peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat kecerdasan spiritual pada mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

angkatan 2019-2020 berada pada kategori tinggi sebanyak 223 orang 

dengan persentasei sebesar 73.36% dan kategori sedang sebanyak 81 

orang dengan persentasi sebesar 26,64% dan tidak ada yang mendapatkan 

kategori rendah. 

2. Tingkat grit akademik pada mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

angkatan 2019-2020 berada pada kategori tinggi sebanyak 224 orang 

dengan persentasei sebesar 74% dan kategori sedang sebanyak 80 orang 

dengan persentasi sebesar 26% dan tidak ada yang mendapatkan kategori 

rendah. 

3. Nilai signifikansi yang diperoleh berdasarkan dari hasil uji hepotesis yang 

dilaksanakan adalah 0.000 < 0.05, yang berarti Ha diterima. Maka terdapat 

peran kecerdasan spiritual terhadap grit akademik pada mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin angkatan 2019-2020 dengan presentasi sebesar 

44.20%.  
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B. Rekomendasi  

Pada penelitian ini peneliti sangat sadar bahwa masih terdapat kekurangan 

pada skripsi ini, ada pun beberapa rekomendasi yang dapat penilit berikan terkait 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi UIN Antasari/ Dosen, peneliti menyarankan untuk lebih 

memperhatikan mahasiswanya dalam hal akademiknya, bisa membantu 

menyelesaikan permasalahan yang ada, dan menanyakan apa saja yang 

membuat mahasiswa kesusahan dalam belajar atau menyelesaikan tugas-

tugasnya, sehingga mereka mampu memaknai kehidupan dan tujuan dari 

mereka belajar.  

2. Bagi mahasiswa, peneliti menyarankan untuk tetap mampu menempatkan 

posisi perilaku, diri, serta berpikir logis, memupunyai niat yang kuat dan 

konsisten  dalam menghadapi persoalan dengan memperhatikan norma dan 

aturan sosial serta agama sehingga mahasiswa mampu mencapai kualitas 

hidup yang bermakna dan mampu mencapai tujuan awalnya meskipun 

banyak mendapatkan rintangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai 

kecerdasan spiritual atau grit akademik, peneliti menyarankan agar bisa 

menggunakan metode kualitatif, dan observasi langsung agar penelitian 

dapat dilakukan dengan maksimal dan mendapatkan hasil yang lebih 

memuaskan.  


